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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kerja sama antar
lembaga pemerintah terhadap efektivitas hubungan internasional
Indonesia. Dalam era globalisasi, hubungan internasional tidak hanya
menjadi tanggung jawab kementerian luar negeri, tetapi juga melibatkan
berbagai lembaga pemerintah yang berperan dalam bidang ekonomi,
perdagangan, pendidikan, pertahanan, kesehatan, dan lingkungan. Sinergi
antar lembaga pemerintah diperlukan untuk menghasilkan kebijakan luar
negeri yang efektif dan mampu memperkuat posisi Indonesia di tingkat
global. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei terhadap 30 responden yang berasal dari instansi pemerintah dan
akademisi. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji
reliabilitas, regresi linier sederhana, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kerja sama antar lembaga pemerintah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas hubungan
internasional dengan nilai koefisien determinasi sebesar 89,2%.

Kata Kunci: kerja sama pemerintah, hubungan internasional, diplomasi,
kebijakan luar negeri, koordinasi antar lembaga

Abstract

This study aims to analyze the effect of intergovernmental institutional
cooperation on the effectiveness of Indonesia’s international relations. In
the era of globalization, international relations are not only the responsibility
of the foreign affairs ministry but also involve various government
institutions in the fields of economy, trade, education, defense, health, and
environment. Synergy among government institutions is necessary to
produce effective foreign policies and strengthen Indonesia’s position in the
global arena. This study employed a quantitative approach involving 30
respondents from government institutions and academics. Data were
analyzed using descriptive statistics, reliability testing, simple linear
regression, t-test, and coefficient of determination. The results indicate that
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cooperation among government institutions has a positive and significant
effect on the effectiveness of international relations with a coefficient of
determination of 89.2%.

Keywords: government cooperation, international relations, diplomacy,
foreign policy, institutional coordination

A. PENDAHULUAN

Hubungan internasional merupakan salah satu aspek penting dalam
menjaga kepentingan nasional suatu negara. Melalui hubungan
internasional, suatu negara dapat menjalin kerja sama di berbagai bidang
seperti ekonomi, politik, pendidikan, pertahanan, teknologi, kesehatan, dan
lingkungan hidup. Keberhasilan hubungan internasional tidak hanya
bergantung pada diplomasi yang dilakukan oleh kementerian luar negeri,
tetapi juga dipengaruhi oleh koordinasi dan kerja sama antar lembaga
pemerintah yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan luar negeri.

Perkembangan globalisasi menyebabkan isu-isu internasional menjadi
semakin kompleks dan multidimensional. Berbagai tantangan seperti
perdagangan internasional, perubahan iklim, keamanan siber, migrasi
internasional, dan krisis kesehatan global memerlukan keterlibatan banyak
lembaga pemerintah secara terpadu. Oleh karena itu, kerja sama antar
lembaga menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas kebijakan
luar negeri.

Kerja sama antar lembaga pemerintah memungkinkan terjadinya
pertukaran informasi, sinkronisasi kebijakan, serta pengambilan keputusan
yang lebih komprehensif. Sinergi yang baik dapat meningkatkan efisiensi
pelaksanaan program internasional dan mengurangi terjadinya tumpang
tindih kewenangan antar instansi. Dengan demikian, tujuan nasional dalam
hubungan internasional dapat dicapai secara lebih efektif.

Indonesia sebagai negara yang aktif dalam berbagai organisasi
internasional membutuhkan koordinasi yang kuat antara kementerian dan
lembaga pemerintah. Kementerian Luar Negeri, Kementerian
Perdagangan, Kementerian Investasi, Kementerian Pertahanan, dan
berbagai lembaga lainnya memiliki peran yang saling melengkapi dalam
mendukung kepentingan nasional di tingkat global.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk

menganalisis pengaruh kerja sama antar lembaga pemerintah terhadap
efektivitas hubungan internasional Indonesia.
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B. KAJIAN TEORI

Kerja Sama Antar Lembaga Pemerintah

Kerja sama antar lembaga pemerintah merupakan bentuk koordinasi dan
kolaborasi yang dilakukan oleh berbagai instansi pemerintah dalam
melaksanakan tugas dan fungsi tertentu untuk mencapai tujuan bersama.
Kerja sama ini menjadi penting dalam menghadapi permasalahan yang
bersifat lintas sektor dan memerlukan pendekatan terpadu.

Dalam konteks hubungan internasional, kerja sama antar lembaga
pemerintah memungkinkan adanya integrasi kebijakan yang lebih baik.
Setiap lembaga memiliki kewenangan dan kompetensi yang berbeda
sehingga koordinasi menjadi kunci untuk menghasilkan kebijakan yang
efektif dan konsisten.

Kerja sama yang baik ditandai dengan adanya komunikasi yang efektif,
pembagian tugas yang jelas, serta komitmen bersama dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pelaksanaan program dan
kebijakan internasional dapat berjalan secara optimal.

Semakin tinggi tingkat kerja sama antar lembaga pemerintah, semakin
besar peluang terciptanya kebijakan luar negeri yang mampu menjawab
berbagai tantangan global secara efektif.

Indikator Kerja Sama Antar Lembaga Pemerintah

Intensitas koordinasi antar lembaga.
Efektivitas komunikasi antar instansi.
Sinkronisasi kebijakan.

Pembagian tugas dan tanggung jawab.
Komitmen dalam mencapai tujuan bersama.

aokrwnhPE

Efektivitas Hubungan Internasional

Efektivitas hubungan internasional merupakan tingkat keberhasilan suatu
negara dalam mencapai tujuan dan kepentingan nasional melalui interaksi
dengan negara lain maupun organisasi internasional. Efektivitas tersebut
dapat dilihat dari keberhasilan diplomasi, kerja sama ekonomi, investasi,
keamanan, dan berbagai bentuk hubungan bilateral maupun multilateral.

103



An-Najah: Journal of Islamic Economics
Volume 2, Nomor 1, Februari 2026,

an-nasan | httpsi//jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en

Hubungan internasional yang efektif mampu meningkatkan posisi tawar
suatu negara dalam forum global. Selain itu, hubungan internasional yang
baik juga dapat memperluas akses pasar, menarik investasi asing, serta
memperkuat kerja sama pembangunan.

Efektivitas hubungan internasional dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
kualitas diplomasi, stabilitas politik, kapasitas institusi pemerintah, serta
kemampuan koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam pelaksanaan
kebijakan luar negeri.

Oleh karena itu, kerja sama antar lembaga pemerintah menjadi salah satu
faktor penting yang dapat meningkatkan efektivitas hubungan internasional
suatu negara.

Indikator Efektivitas Hubungan Internasional

Keberhasilan kerja sama internasional.
Peningkatan investasi asing.
Peningkatan perdagangan internasional.
Penguatan posisi diplomatik negara.
Pencapaian kepentingan nasional.

agkrwbhPE

Hipotesis Penelitian

H;: Kerja sama antar lembaga pemerintah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas hubungan internasional Indonesia.

Ho: Kerja sama antar lembaga pemerintah tidak berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas hubungan internasional Indonesia.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Variabel independen adalah Kerja Sama Antar Lembaga
Pemerintah (X), sedangkan variabel dependen adalah Efektivitas
Hubungan Internasional (Y). Populasi penelitian terdiri dari pegawai instansi
pemerintah, akademisi, dan praktisi hubungan internasional dengan jumlah
responden sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala
Likert 1-5. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uiji
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reliabilitas, korelasi Pearson, regresi linier sederhana, uji t, dan koefisien
determinasi menggunakan SPSS.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Tabel 1. Descriptive Statistics

Variabel N Mean Std. Deviation
Kerja Sama Antar Lembaga Pemerintah (X) 30 4,57 0,24
Efektivitas Hubungan Internasional () 304,63 0,21

Penjelasan

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel kerja sama antar
lembaga pemerintah memiliki nilai rata-rata sebesar 4,57 sedangkan
efektivitas hubungan internasional memiliki nilai rata-rata sebesar 4,63.
Nilai tersebut berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa responden menilai koordinasi dan kolaborasi antar lembaga
pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan
hubungan internasional Indonesia.

Uji Reliabilitas

Tabel 2. Reliability Statistics

Variabel Cronbach Alpha
Kerja Sama Antar Lembaga Pemerintah 0,934

Efektivitas Hubungan Internasional 0,941
Penjelasan

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach Alpha di atas 0,70 sehingga instrumen penelitian dinyatakan
reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.
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Uji Korelasi

Tabel 3. Correlation
Variabel X Y

X 1 0,944
Y 0,944 1
Penjelasan

Nilai korelasi sebesar 0,944 menunjukkan adanya hubungan yang sangat
kuat antara kerja sama antar lembaga pemerintah dan efektivitas hubungan
internasional. Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
koordinasi antar lembaga, maka semakin efektif pelaksanaan hubungan
internasional Indonesia.

Analisis Regresi

Tabel 4. Model Summary

Model R R Square
1 0,944 0,892

Penjelasan

Nilai R Square sebesar 0,892 menunjukkan bahwa kerja sama antar
lembaga pemerintah mampu menjelaskan 89,2% variasi efektivitas
hubungan internasional. Sedangkan sisanya sebesar 10,8% dipengaruhi
oleh faktor lain seperti kualitas diplomasi, kondisi politik global, dan
kapasitas sumber daya manusia.

Uji t
Tabel 5. Coefficients

Variabel B t Sig.
Kerja Sama Antar Lembaga Pemerintah 0,874 13,407 0,000

Penjelasan

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. Artinya, kerja sama antar
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lembaga pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
hubungan internasional Indonesia.

E. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama antar lembaga pemerintah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas hubungan
internasional. Koordinasi yang baik antar instansi memungkinkan
terciptanya kebijakan luar negeri yang lebih terintegrasi dan sesuai dengan
kepentingan nasional. Dengan adanya sinergi antar lembaga, berbagai
program internasional dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan efisien.

Komunikasi yang intensif antar lembaga juga berperan dalam
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Informasi yang diperoleh
dari berbagai sektor dapat digunakan sebagai dasar dalam merumuskan
strategi hubungan internasional yang lebih komprehensif dan responsif
terhadap dinamika global.

Selain itu, sinkronisasi kebijakan antar lembaga mampu mengurangi
terjadinya tumpang tindih program dan konflik kewenangan. Kondisi ini
memungkinkan pemerintah menjalankan diplomasi dan kerja sama
internasional secara lebih terarah serta memberikan hasil yang optimal bagi
kepentingan nasional.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kerja sama antar lembaga
berkontribusi terhadap peningkatan investasi asing dan perdagangan
internasional. Dukungan dari berbagai instansi pemerintah mampu
menciptakan iklim yang kondusif bagi kerja sama ekonomi dengan negara
lain sehingga memberikan manfaat bagi pembangunan nasional.

Dalam bidang keamanan dan pertahanan, koordinasi antar lembaga
menjadi faktor penting dalam menghadapi berbagai tantangan global
seperti terorisme, kejahatan lintas negara, dan ancaman keamanan siber.
Kerja sama yang baik memungkinkan pemerintah mengambil langkah yang
lebih cepat dan tepat dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa kerja sama antar
lembaga pemerintah merupakan faktor strategis dalam meningkatkan
efektivitas hubungan internasional. Oleh karena itu, penguatan koordinasi,
komunikasi, dan integrasi kebijakan perlu terus dilakukan untuk mendukung
pencapaian kepentingan nasional Indonesia di tingkat global.
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F. KESIMPULAN

Kerja sama antar lembaga pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas hubungan internasional Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kerja sama antar lembaga pemerintah mampu
menjelaskan 89,2% variasi efektivitas hubungan internasional. Oleh karena
itu, pemerintah perlu terus memperkuat koordinasi, sinkronisasi kebijakan,
dan kolaborasi antar instansi agar pelaksanaan hubungan internasional
semakin efektif dalam mendukung kepentingan nasional dan pembangunan
Indonesia.
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